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BAB II 

GAMBARAN USAHA 

Gambaran usaha merupakan deskripsi terperinci mengenai usaha yang akan 

didirikan dan dijakalnkan oleh penulis. Gambaran usaha harus dibuat dengan sejelas-

jelasnya untuk mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan sebelum sebuah usaha 

dijalankan. Hal ini berguna untuk menilai aset dan nilai investasi bisnis yang akan 

dijalankan, dan agar dapat ditarik kesimpulan bahwa bisnis ini memberikan keuntungan 

atau tidak. Gambaran usaha juga menunjukkan seperti apa usaha ini akan dijalankan  demi 

mencapai visi, misi dan tujuan yang juga turut ditetapkan oleh pebisnis sebelum 

menjalankan usahanya.  

A. Visi, Misi, dan Tujuan 

Menurut David, Fred R. (2013:77), untuk dapat merumuskan visi perusahaan 

harus bisa menjawab pertanyaan dasar ”Ingin menjadi seperti apakah kita?”, sebuah 

pernyataan visi yang jelas menjadi dasar bagi pengembangan visi yang komprehensif. 

Untuk itu, Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” juga memiliki visi 

yang telah ditetapkan yaitu “Menjadi perusahaan manufaktur yang terbaik, berkualitas 

dan ekonomis.” 

Menurut David, Fred R. (2013:81), misi adalah sebuah deklarasi tentang “alasan 

keberadaan” suatu organisasi. Pernyataan misi menjawab pertanyaan paling penting 

”Apakah bisnis kita?”. Pernyataan misi yang jelas sangat penting untuk menetapkan 

tujuan dan merumuskan strategi.  
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Misi yang dimiliki Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyediakan produk yang benar-benar unik dan berkualitas kepada pelanggan, 

2. Memberikan layanan yang profesional untuk pelanggan, 

3. Menjaga komunikasi yang baik dengan pelanggan, karyawan, serta sesama usaha 

sejenis dalam industri yang sama. 

Penentuan tujuan sangat penting untuk keberhasilan organisasi sebab mereka 

menentukan tujuan, membantu evaluasi, menciptakan strategi, menunjukkan prioritas, 

menekankan koordinasi, dan memberi dasar untuk aktivitas perencanaan yang efektif, 

pengorganisasian, alat motivasi, dan pengendalian. Tujuan haruslah sesuatu yang 

terukur, masuk akal dan jelas, 

 Berikut adalah tujuan dari Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass”: 

1. Tujuan Jangka Panjang  

a. Membuka cabang di DKI  Jakarta pada tahun 2023, 

b. Membuka cabang di luar DKI Jakarta Pada tahun 2023. 

2. Tujuan Jangka Pendek 

a. Meningkatkan kualitas produk yang diberikan pada Juli 2019, 

b. Menjadi usaha desain furniture yang dikenal masyarakat dengan pelayanan yang 

terbaik pada Januari 2019. 
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B. Logo Usaha 

Setiap usaha memiliki logonya masing masing yang merupakan gambaran dari 

usahanya sendiri. Biasanya logo tersebut memiliki ciri khusus atau ciri khasnya sendiri. 

Berdasarkan wikipedia (2016), Logo merupakan suatu gambar atau sekadar sketsa 

dengan arti tertentu, dan mewakili suatu arti dari perusahaan, daerah, organisasi, 

produk, negara, lembaga, dan hal lainnya membutuhkan sesuatu yang singkat dan 

mudah diingat sebagai pengganti dari nama sebenarnya. 

Dalam membuat logo ada aspek-aspek yang harus diperhatikan yaitu sederhana, 

mudah diingat dan mengerti, tahan lama, enak dipandang, sesuai fungsi, tepat, unik, dan 

menarik. Berikut adalah logo dari Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” 

dapat dilihat pada Gambar 2.1 

Gambar 2.1 

Logo Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” 

 

 

 

 

 

Sumber : Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass”, Tahun 2016 

Berikut adalah penjelasan dari logo pada Gambar 2.1: 

1. Dolphine Glass 

Dolphine Glass berasal dari Bahasa Inggris, yang jika diartikan Dolphine 

adalah Lumba-lumba, dan Glass adalah kaca. Dolphine mencerminkan suatu 

keindahan, sedangkan Glass mencerminkan produk yang akan penulis jual. 
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Tulisan Dolphine Glass yang tertera dalam logo merupakan hasil dari  ukiran 

tangan, yang dapat melambangkan produk yang dihasilkan merupakan hasil buatan  

tangan. 

2. Gambar Dolphine 

Gambar Dolphine dimaksudkan untuk memberikan gambaran bagi konsumen 

dan calon konsumen, bahwa Dolphine Glass merupakan usaha desain furniture kaca 

yang hasil produknya mengandung unsur keindahan. Gambar Dolphine diberikan 

warna biru karena biru merupakan warna yang termasuk tenang dan bersifat 

profesional. Efek lain warna biru adalah sering di anggap sebagai warna yang 

melambangkan kepercayaan dan trustfulness. 

3. Gambar Wave 

Gambar wave merupakan gelombang, penulis menginginkan usaha yang 

didirikan bernama “Dolphine Glass” ini mampu bertahan dalam persaingan yang 

sulit. Wave juga dapat termasuk dalam kategori air. Air melambangkan ketenangan. 

Air itu fleksibel di segala medan lokasi. Dia tidak pernah takut di keadaan apapun, 

dinamis. Air itu kuat. Sekeras-kerasnya batu akan rusak oleh tetesan air. Dirubah 

dalam bentuk apapun, air tidak akan hilang. 

4. Latar yang berwarna putih. 

Warna putih yang menjadi latar adalah warna yang murni, tidak ada 

campuran apapun. Makanya sering di anggap sebagai warna yang menimbulkan efek 

suci dan bersih. 

 

 

 



10 
 

C. Gambaran Sekilas Produk 

Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” merupakan usaha yang berada 

pada bidang manufaktur, melayani pemesanan desain kaca baik secara langsung 

maupun online, bekerja sama dengan pemasok kaca domestik. Desain furniture kaca 

yang dijual oleh Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” merupakan kaca 

dengan desain yang indah. Produk berupa desain furniture kaca ini memiliki lebih 

banyak kelebihan dibanding furniture jenis lainnya, sehingga diharapkan furniture kaca 

yang terbilang masih belum banyak di pasaran ini dapat memikat minat konsumen. 

Kelebihan desain furniture kaca dibanding jenis yang lain dapat dilihat dari : 

1. Desain kaca yang indah dan unik, 

2. Gambar yang diukir dengan tangan, sehingga keawatan gambar tersebut terjamin, 

3. Furniture yang secara keseluruhan dari kaca. 

 

D. Jenis dan Ukuran Usaha 

1. Jenis Usaha 

Pengertian Perusahaan Menurut Undang-undang Nomor 3 Tahun 1982 

tentang Wajib Daftar Perusahaan, merupakan setiap bentuk usaha yang menjalankan 

setiap jenis usaha yang bersifat tetap, terus menerus dan yang didirikan, bekerja serta 

berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia yang bertujuan memperoleh 

keuntungan. Dari pengertian menurut Undang–Undang tersebut, terdapat pembagian 

usaha menurut bentuk badan usaha. 
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 Badan usaha sendiri adalah status perusahaan tersebut yang terdaftar secara 

resmi. Terdapat banyak jenis badan usaha perusahaan yang pada umumnya terdiri 

atas: 

a. Perusahaan Perseorangan  

Perusahaan Perseorangan adalah perusahaan yang dimiliki, dikelola, dan 

dipimpin oleh seseorang yang bertanggung jawab penuh terhadap semua risiko 

dan aktivitas perusahaan. Dalam bentuk ini, tidak ada permisahaan modal antara 

kekayaan pribadi pemilik dengan kekayaan perusahaan. 

b. Persekutuan Perdata  

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata pasal 1618 KUH Perdata, 

Persekutuan perdata merupakan suatu perjanjian dimana dua orang atau lebih 

mengikatkan diri untuk memasukkan sesuatu ke dalaam persekutuan dengan 

maksud untuk membagi keuntungan yang terjadi karenanya. Maka menurut 

pengertian tersebut, syarat persekutuan perdata adalah adanya pemasukkan 

sesuatu ke dalam persekutuan dan ada pula pembagian keuntungan dari hasil 

pemasukkan tersebut.  

c. Persekutuan Firma 

Merupakan persekutuan perdata yang lebih khusus, yaitu didirikan untuk 

menjalankan perusahaan, menggunakan nama bersama, dan tanggung jawab para 

pemilik firma yang disebut sekutu bersifat tanggung rentang.  

d. Persekutuan Comanditer (CV) 

Pada prinsipnya, persekutuan komnaditer adalah persekutuan firma yang 

dikembangkan secara lebih lanjut. Namun perbedaannya Komanditer terdapat 

sekutu pasif yang hanya memasukkan modal dan tidak terlibat secara aktif dalam 
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menjalankan perusahaan. Sedangkan sekutu aktif yang bertugas untuk 

menjalankan perusahaan.  

e. Perseoran Terbatas (PT) 

Perseroan terbatas adalah badan hukum yang merupakan persekutuan 

modal, didirikan berdasarkan perjanjian, dan melakukan kegiatan usaha dengan 

modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham. Sebuah PT didirikan oleh para 

pendiri yang masing-masing memasukkan modal berdasarkan perjanjian. Modal 

tersebut terbagi dalam saham yang masing-masinya memiliki nilai yang secara 

keseluruhan menjadi modal perusahaan.  

Badan usaha yang didirikan oleh penulis adalah perseorangan. Karena usaha 

yang penulis dirikan ini masih terbilang usaha kecil, dan pendirinya hanya satu orang 

yaitu penulis sendiri. Penulis tidak bekerja sama dengan pihak lain dalam 

pendiriannya dan dalam kegiatan menjalankan usaha ini penulis belum memisahkan 

modal pribadi dengan modal perusahaan.  

2. Ukuran Usaha 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM), uraian usaha dapat dibagi sebagai berikut: 

a. Usaha Mikro  

Usaha Mikro adalah usaha produktif untuk orang perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

Undang-Undang ini. 

b. Usaha Kecil  

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan dan atau badan usaha yang bukan merupakan 
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anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau 

Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana yang dimaksud 

dalam Undang-Undang. 

c. Usaha Menengah  

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau 

besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang ini.  

Berikut kriteria UMKM dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 

Kriteria UMKM (dalam Rupiah) 

No Uraian 
Kriteria 

Asset Omzet/Tahun 

1 Usaha Mikro Maks  50.000.000 Maks  300.000.000 

2 Usaha Kecil >  50 juta –  1 Miliar > 300 juta –  2,5 Miliar 

3 Usaha Menengah > 1 Miliar -  10 Miliar > 2,5 Miliar -  50 Miliar 

Sumber : Saiman, Leonardus, Kewirausahaan (2014:9) 

Berdasarkan data tersebut, usaha mikro merupakan usaha yang memiliki aset 

paling besar  50.000.000 (lima puluh juta rupiah) dengan omzet per tahunnya paling 

besar  300.000.000 (tiga ratus juta rupiah). Usaha kecil adalah usaha yang memiliki 

aset paling kecil sebesar  50.000.000 (lima puluh juta rupiah) dan yang paling besar  

1.000.000.000 (satu miliar rupiah) dengan omzet per tahunnya lebih dari 

300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) dan paling besar  2.500.000.000. (dua miliar lima 
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ratus juta rupiah). Usaha menengah memiliki aset lebih dari 1.000.000.000 (satu 

miliar rupiah) hingga 10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah) dan memiliki omzet 

paling besar  2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah) hingga  

50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah).  

Usaha yang dimiliki penulis, yaitu Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine 

Glass” merupakan usaha kecil. Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” 

memiliki aset Rp. 998.680.500,00 (sembilan ratus sembilan puluh delapan juta enam 

ratus delapan puluh ribu lima ratus rupiah) dan perkiraan omzet yang didapat selama 

satu tahun berkisar antara  Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) hingga Rp.  

2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah). 

 

E. Latar Belakang Pemilik dan Alamat Perusahaan 

1. Latar Belakang Pemilik 

Shinly merupakan penulis sekaligus calon pendiri dari Usaha Desain 

Furniture Kaca “Dolphine Glass”. Shinly berkediaman di Kota Jakarta, tepatnya di 

Jalan Kepu Barat no.222, Kemayoran-Jakarta Pusat. Sejak kecil Shinly sudah 

terbiasa hidup mandiri serta menjaga satu orang adiknya. Kesibukan kedua orang 

tuanya menjadikan motivasi tersendiri untuk hidup lebih mandiri dan 

mengembangkan prestasinya. Saat ini Shinly sedang menjalani pendidikan tinggi 

jenjang Strata 1 di Kwik Kian Gie School of Business dan tengah menyusun karya 

akhir pada semester 8. Terlahir di keluarga pembisnis dan didukung dengan orang 

tua yang mencintai dunia bisnis membuat Shinly tertarik untuk membuat sebuah 

usaha. 
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Shinly lahir di kota Jakarta, lalu dibesarkan di beberapa kota oleh kedua 

orang tuanya dan mendapat pendidikan sekolah dasar di Sekolah Dasar Maria 

Mediatrix pada kelas 1 sampai 4, lalu pindah ke Medan mendapat pendidikan di 

Sekolah Dasar Dr. Wahidin Sudirohusodo, lalu mendapat pendidikan SMP di SMP 

Dr. Wahidin Sudirohusodo dari kelas 7 dan 8, lalu pindah ke Jakarta mendapat 

pendidikan di SMPK Saint John, Jakarta Pusat, dan melanjutkan ke SMKK Saint 

John di Kemayoran, Jakarta Pusat. 

2. Alamat Perusahaan 

Dalam menjalankan usahanya, penulis perlu memlilih lokasi yang strategis 

sebagai lokasi jalannya usaha. Pemilihan lokasi usaha yang tepat menjadi faktor 

postif untuk meningkatkan peluang dan kekuatan usaha. Penulis dalam rencana 

menjalankan usahanya memilih lokasi di Jakarta Selatan tepatnya di Fatmawati.  

Pemilihan lokasi di Jakarta Selatan dipengaruhi oleh faktor kepadatan 

penduduk, kepadatan usaha furniture, dan akses lokasi yang lebih mudah. Alamat 

usaha ini berada di Jl. Fatmawati, Jakarta Selatan. Berikut lokasi Usaha Desain 

Furniture Kaca “Dolphine Glass” yang dapat dilihat pada Gambar 2.2.  
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Gambar 2.2 

Peta Lokasi alamat Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” 

 

 

 

 

 

 

F. Data Pendiri Perusahaan  

Nama   : Shinly 

Jabatan    : Pemilik (Owner) 

Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 23 Mei 1994 

Alamat    : Jl. Kepu Barat no.222, Kemayoran-Jakarta Pusat 

Telepon    : 085691611885 

Email    : Shinly23.amin@gmail.com 

Pendidikan Terakhir :  Calon Sarjana Strata 1 (Sarjana Administrasi Bisnis) 

 

 

mailto:Shinly23.amin@gmail.com
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G. Peralatan yang Dibutuhkan  

Dalam kegiatan mendirikan Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass”, 

terdapat beberapa peralatan penting yang dibutuhkan untuk kegiatan operasional serta 

demi kemudahan dalam menjalankan usaha. Peralatan sendiri adalah segala macam 

benda yang digunakan untuk mendukung suatu usaha dan memiliki nilai ekonomis lebih 

dari satu tahun. Berikut daftar peralatan yang akan dibutuhkan untuk kegiatan 

operasional dan kantor yang dapat dilihat pada Tabel 2.2. dan Tabel 2.3 dibawah ini. 

Tabel 2.2 

Peralatan Operasional Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass”  

(dalam Rupiah) 

NO Peralatan  Kuantitas  Harga Satuan    Total Harga  

1 Lemari  1 unit         1,000,000           1,000,000  

2 Dispenser 1 unit            150,000             150,000  

3 Galon air minum 3 galon              50,000             150,000  

4 Mesin bor kaca 1 unit            225,000             225,000  

5 Alat pemotong kaca 1 unit              45,000               45,000  

6 Alat pembersih kaca 1 unit              70,000               70,000  

7 
Alat angkat kaca (Kop 

kaca 3 kaki) 
1 unit            200,000             200,000  

8 Alat tembak lem kaca 1 unit              30,000               30,000  

9 
Pen alat ukir / grafir 

kaca 
1 unit              30,000               30,000  

10 Compresor angin 1 unit            150,000             150,000  

11 
Alat pengukur kaca / 

meteran 
1 unit              70,000               70,000  

12 Air gun 1 unit            200,000             200,000  

13 Mesin gerinda 1 unit            150,000             150,000  

14 Penggaris kayu 1 unit              80,000               80,000  

15 Cutter 1 unit              10,000               10,000  

  Total        2,550,000  

Sumber : Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass”, Tahun 2016 
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Tabel 2.3 

Peralatan Kantor Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” 

(dalam Rupiah) 

NO Peralatan  Kuantitas  Harga Satuan    Total Harga  

1 Meja Kerja (Untuk bos) 1 unit 4,500,000           4,500,000  

2 Meja kerja (Untuk kasir) 2 unit              650,000           1,300,000  

3 Lemari 1 unit            1,000,000           1,000,000  

4 Kursi 5 unit              350,000           1,750,000  

5 Sofa 1 unit            2,000,000           2,000,000  

6 Dispenser 1 unit              150,000             150,000  

7 Penyedot debu 1 unit            2,000,000           2,000,000  

8 CCTV 1 paket            8,000,000           8,000,000  

9 Galon air minum 3 galon 50,000            150,000  

10 Tempat sampah 1 unit                25,000               25,000  

11 Sapu 1 unit                20,000               20,000  

12 Tongkat pel 1 unit                20,000               20,000  

13 Komputer 3 set            2,500,000           7,500,000  

14 Printer 3 unit            2,000,000           6,000,000  

15 AC (LG, 1/2pk) 2 unit            2,500,000           5,000,000  

16 Mobil pick up (mitsubishi) 1 unit 100,500,000      100,500,000  

17 P3K 1 unit 100,000            100,000  

18 Telepon 3 unit 100,000            300,000  

19 Jam dinding 2 unit 50,000            100,000  

  Total        140,415,000  

Sumber : Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass”, Tahun 2016 

 

H. Perlengkapan yang Dibutuhkan  

Selain peralatan, tentu perusahaan membutuhkan perlengkapan yang lengkap 

yang mampu membantu kegiatan operasional Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine 

Glass”. Perlengkapan yang dibutuhkan oleh Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine 

Glass” dapat dilihat pada Tabel 2.4 dibawah ini. 



19 
 

Tabel 2.4 

Perlengkapan Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” (dalam Rupiah) 

NO Perlengkapan Kuantitas  Harga Satuan    Total Harga  

1 Air isi ulang 300 kali               15,000           4,500,000  

2 Alat tulis kantor 6 set               45,000             270,000  

4 Tinta Printer 18 kotak               50,000             900,000  

5 Sabun Cuci Tangan 2 kotak               75,000             150,000  

6 Obat  P3k 10 set               75,000             750,000  

7 kertas (a4) 5 rim               35,000             175,000  

9 Minyak Tanah 1 liter               10,000               10,000  

11 Batu Gerinda 12 unit               10,000             120,000  

12 Lampu 6 unit               50,000             300,000  

13 Batu Baterai 5 set               10,000               50,000  

18 Mata Grafir 1 set               50,000               50,000  

19 Spidol 1 pack               50,000               50,000  

  Total            7,325,000  

Sumber : Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass”, Tahun 2016 

 

I. Kebutuhan Bahan Baku 

Proses produksi merupakan proses mengubah bahan baku yang merupakan 

produk mentah atau setengah jadi menjadi produk jadi dan siap dijual kepada 

pelanggan. Bahan baku sendiri adalah produk utama jalannya suatu produksi. Dalam 

kegiatan Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” untuk menghasilkan 

produknya, terdapat beberapa kebutuhan bahan baku yang diperlukan. Kebutuhan akan 

bahan baku tersebut dapat dilihat  pada Tabel 2.5 dibawah ini. 
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Tabel 2.5 

Kebutuhan Bahan Baku Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass” 

Spesifikasi Barang Satuan Kuantitas 

Harga 

(Rp.) per 

m2 

Harga per 

lembar 
Total harga 

1. KACA BENING / POLOS 

Tebal 2 mm Lembar 25 55,000 346,500 8,662,500 

Tebal 3 mm Lembar 25 90,000 567,000 14,175,000 

Tebal 5 mm Lembar 25 97,500 614,250 15,356,250 

Tebal 8 mm Lembar 10 150,000 945,000 9,450,000 

Tebal 10 mm Lembar 10 210,000 1,323,000 13,230,000 

Total 52,211,250 

2. KACA TEMPERED / LAMINATED 

Kaca clear tempered 5 

mm 
Lembar 5 210,000 1,323,000 6,615,000 

Kaca clear tempered 6 

mm 
Lembar 5 260,500 1,641,150 8,205,750 

Kaca clear tempered 8 

mm 
Lembar 2 385,000 2,425,500 4,851,000 

Kaca clear tempered 10 

mm 
Lembar 2 410,000 2,583,000 5,166,000 

Kaca clear tempered 12 

mm 
Lembar 2 460,000 2,898,000 5,796,000 

Kaca clear tempered 15 

mm 
Lembar 2 1,970,000 12,411,000 24,822,000 

Kaca clear tempered 19 

mm 
Lembar 2 2,470,000 15,561,000 31,122,000 

Kaca laminated tempered 

5mm+5mm 
Lembar 2 930,000 5,859,000 11,718,000 

Kaca laminated tempered 

6mm+6mm 
Lembar 2 1,200,000 7,560,000 15,120,000 

Kaca laminated tempered 

8mm+8mm 
Lembar 2 1,600,000 10,080,000 20,160,000 

Kaca laminated tempered 

10mm+10mm 
Lembar 2 1,900,000 11,970,000 23,940,000 

Kaca laminated tempered 

12mm+12mm 
Lembar 2 2,200,000 13,860,000 27,720,000 

Kaca laminated non 

tempered 5mm+5mm 
Lembar 2 730,000 4,599,000 9,198,000 

Kaca laminated non 

tempered 6mm+6mm 
Lembar 2 850,000 5,355,000 10,710,000 

Kaca laminated non 

tempered 8mm+8mm 
Lembar 2 1,000,000 6,300,000 12,600,000 

Kaca laminated non 

tempered 10mm+10mm 
Lembar 2 1,400,000 8,820,000 17,640,000 

Kaca laminated non 

tempered 12mm+12mm 
Lembar 2 1,600,000 10,080,000 20,160,000 

Total 255,543,750 

3. KACA RAYBEN 
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Tebal 3 mm Lembar 10 75,000 472,500 4,725,000 

Tebal 5 mm Lembar 10 72,500 456,750 4,567,500 

Tebal 8 mm Lembar 5 135,000 850,500 4,252,500 

Tebal 10 mm Lembar 2 230,000 1,449,000 2,898,000 

Total 16,443,000 

4. KACA WARNA / CERMIN 

Kaca Cermin 2mm 

122×51 
Lembar 5 45,000 283,500 1,417,500 

Kaca Cermin 3mm Lembar 5 95,000 598,500 2,992,500 

Kaca Cermin 5mm Lembar 5 135,000 850,500 4,252,500 

Kaca Es 3mm Lembar 5 95,000 598,500 2,992,500 

Kaca Warna 5mm (dark 

blue, dark grey) 
Lembar 5 105,000 661,500 3,307,500 

Kaca Warna 6mm (dark 

blue, dark grey) 
Lembar 5 205,000 1,291,500 6,457,500 

Kaca Warna 6mm (grey) Lembar 5 220,000 1,386,000 6,930,000 

Kaca Warna 12mm 

(green) 
Lembar 5 700,000 4,410,000 22,050,000 

Kaca Warna 5mm (blue 

green) 
Lembar 5 250,000 1,575,000 7,875,000 

Kaca Warna 6mm (blue 

green) 
Lembar 5 325,000 2,047,500 10,237,500 

Kaca Warna 8mm (blue 

green) 
Lembar 5 450,000 2,835,000 14,175,000 

Kaca Stopsol / Oneway 

5mm 
Lembar 5 120,000 756,000 3,780,000 

Kaca Stopsol / Oneway 

6mm 
Lembar 5 400,000 2,520,000 12,600,000 

Kaca Stopsol / Oneway 

8mm 
Lembar 5 600,000 3,780,000 18,900,000 

Kaca Stopsol / Oneway 

5mm (dark grey) 
Lembar 5 350,000 2,205,000 11,025,000 

Kaca Stopsol / Oneway 

6mm (blue green) 
Lembar 5 450,000 2,835,000 14,175,000 

Kaca Stopsol / Oneway 

8mm 
Lembar 5 700,000 4,410,000 22,050,000 

Total 165,217,500 

Keterangan Kuantitas 
Harga 

Satuan (Rp.) 
Total Harga 

Cat semprot 12 unit 25,000 300,000 

Handle 50 unit 3,000 150,000 

Engsel kaca 50 unit 80,000 4,000,000 

Kunci kaca 50 unit 10,000 500,000 

Ambalan kaca 50 set 10,000 500,000 

Karet kaca 15 set 200,000 3,000,000 

Lem kaca / Silicon 15 unit 35,000 525,000 

Total 
  

8,975,000 

Sumber : Usaha Desain Furniture Kaca “Dolphine Glass”, Tahun 2016 

Ket: 1 lembar = 3m x 2,1m 


